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Intisari

Pariwisata merupakan salah satu industri yang terus berkembang dan dapat
terus menyerap tenaga kerja. Oleh karena itu pariwisata dianggap sebagai alat
pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan suatu kelompok masyarakat. Ada
berbagai jenis pariwisata, dikategorikan sesuai dengan daya tarik yang ditawarkan.
Salah satunya adalah pariwisata yang menawarkan keindahan alam yang masih
alami dan memiliki tujuan konservasi untuk menjaga kelestarian lingkungan.
Wisata alam Kalibiru adalah salah satu kegiatan pariwisata yang menawarkan hal
tersebut. Penelitian ini akan mencoba menjawab pertanyaan tentang bagaimana
latar belakang munculnya pariwisata dan bagaimana partisipasi masyarakat lokal
dalam pariwisata.

Penelitian ini dilakukan di Dusun Kalibiru, Kecamatan Kokap, Kulon
Progo. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif, yakni dengan observasi
partisipasi dan wawancara mendalam. Informan untuk penelitian ini dipilih
berdasarkan pekerjaan yang dilakukan dalam pariwisata. Sehingga dapat diketahui
jenis partisipasi dan bagaimana partisipasi mereka dalam pariwisata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pariwisata di Kalibiru merupakan
tanggapan masyarakat terhadap perubahan status hutan menjadi hutan lindung.
Sehingga masyarakat berpartisipasi aktif dalam pariwisata di Kalibiru. Wisata alam
Kalibiru dikembangkan dan dikelola sepenuhnya oleh masyarakat. Setiap proses
pengelolaan pariwisata, seperti memutuskan pembangunan pariwisata dan
menjalankan kegiatan pariwisata sehari-hari dilakukan oleh masyarakat lokal.
Pariwisata di Kalibiru tidak dapat berjalan tanpa adanya keikutsertaan masyarakat.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pariwisata juga menyebabkan perubahan
dalam kehidupan di Dusun Kalibiru. Perubahan yang paling signifikan adalah
perubahan lingkungan.
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Abstract

Tourism is a growing industry that will continue to absorb labors. Therefore
tourism is considered as a tools to improve social welfare. There are various kind
of tourism, categorized according to the tourist attraction. One of them is tourism
that offers natural beauty and aims to preserve the environment. This kind of
tourism can be found in Kalibiru under the name of Wisata Alam Kalibiru. This
research will try to answer a question about the background of tourism and
participation of local community in tourism.

Conducted in Kalibiru, sub district Kokap, Kulon Progo, this research used
qualitative methods with participation observation and in-depth interviews.
Informants for this research were selected based on their job in tourism. In order to
determine what kind of participation they did and how they participate in tourism.

The result showed that tourism in Kalibiru was a response from the local
community in facing the change of the forest status, from production forest to
conservation forest Local community in Kalibiru play an active role in tourism.
Kalibiru’s nature tourism was developed and managed entirely by the community.
Each of tourism management processes, such as deciding the development of
tourism and daily activities of tourism carried out by the local community. Tourism
in Kkalibiru will not happened without the active participation from the local
community. The role of the community also cause changes in life in Hamlet
Kalibiru. The most significant change is the change of environment.
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